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VI. KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil Analisis Kelayakan Usahatani Kedelai di Desa Bleberan 

Kecamatan Playen Kabupaten Gunungkidul, dapat disimpulkan: 

1. Analisis usahatani kedelai di Desa Bleberan Kecamatan Playen Kabupaten 

Gunungkidul per 2.502 m²/musim tanam memiliki total biaya Rp 

1.659.231,00 penerimaan Rp 2.860.750,00, pendapatan Rp 2.337.217,00 

dan keuntungan sebesar Rp 1.201.519,00. 

2. Kelayakan usahatani kedelai di Desa Bleberan Kecamatan Playen 

Kabupaten Gunungkidul per 2.502 m²/musim tanam memiliki RC ratio 1,64, 

produktivitas lahan sebesar Rp 563,00/ m², produktivitas modal 206,23%, 

dan produktivitas tenaga kerja Rp 145.717,00/hko yang lebih besar daripada 

nilai perbandingannya sehingga dapat dikatakan layak untuk dijalankan. 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian di lapangan ditemukan masalah dalam hal 

teknik budidaya tanaman kedelai yaitu penggunaan benih. Dalam penggunaan 

benih kedelai petani tidak melakukan seleksi benih, sehingga jumlah benih yang 

digunakan pada satu lubang tanam 3-4 biji benih kedelai. Hal tersebut 

mengakibatkan penggunaan benih yang berlebih, dimana yang seharusnya hanya 

1 biji benih kedelai dalam satu lubang tanam. Oleh karena itu, sebaiknya petani 

melakukan penyeleksian benih kedelai terlebih dahulu sebelum melakukan 

penanaman untuk mendapatkan benih kedelai yang baik.  


